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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beban kerja dan kompensasi terhadap 
kepuasan kerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kota Palembang. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jumlah sampel yang diteliti adalah 79 
pegawai. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda, 
uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, analisis koefisien determinasi, uji t, 
uji F dengan menggunakan program Sofware SPSS 22. Hasil penelitian uji t secara parsial 
menunjukan bahwa variabel beban kerja berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja pegawai 
pada Dinas Pendidikan Kota Palembang sedangkan variabel kompensasi berpengaruh positif  
terhadap kepuasan kerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kota Palembang dan juga 
menghasilkan bahwa variabel kompensasi memberikan pengaruh lebih besar dinbandingkan 
dengan variabel beban kerja. 

Kata kunci: beban kerja; kompensasi;kepuasan kerja 

PENDAHULUAN 

Dinas pendidikan adalah satu bentuk organisasi pelayanan dibidang administrasi pendidikan 
khususnya terkait dengan pengelolaan lembaga pendidikan. Sebagai pelayanan pemerintah dinas 
pendidikan akan semakin keras untuk mendapatkan pandangan dan nilai positif dari masyarakat. 
Selain itu, masyarakat dapat menuntut lembaga negara harus dapat memberikan pelayanan yang one 
stop services, artinya kebutuhan pelayanan pendidikan dan pelayanan terkait siswa, guru dan 
lembaga pendidikan lainnya harus dapat dilayani oleh dinas pendidikan secara efektif dan efisien. 

Tuntutan perkembangan lembaga negara yang pesat tersebut perlu didukung oleh kualitas 
sumber daya manusia yang profesional sehingga dapat menjawab tantangan pelayanan maksimal. 
Dimana manusia merupakan makhluk yang memiliki harkat dan martabat yang senantiasa berbeda 
melekat baik manusia sebagai anggota masyarakat maupun anggota organisasi. Manusia merupakan 
faktor produksi yang menentukan hasil atau tidaknya perusahaan mencapai tujuan. 

Menurut Prabu Mangkunegara (2017:1) manajemen kepegawaian dan sumber daya manusia 
sangat penting bagi perusahaan dalam mengelola, mengatur dan memanfaatkan pegawai sehingga 
dapat berfungsi secara produktif untuk tercapainya tujuan perusahaan. 

Sumber daya manusia pada Dinas Pendidikan Kota Palembang perlu dikelola secara 
professionality agar terwujud keseimbangan antara kebutuhan pegawai dengan tuntutan dan 
kemampuan organisasi perusahaan. Keseimbangan tersebut merupakan kunci utama perusahaan 
agar dapat berkembang secara produktif dan wajar, perkembangan usaha dan organisasi perusahaan 
sangatlah bergantung pada produktivitas tenaga kerja yang ada di perusahaan. 
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Dalam dinas pendidikan terdapat beban kerja di dalam suatu tuntutan kerja yang dihadapi 
oleh seorang pegawai karena dalam suatu pekerjaan memiliki tugas masing-masing sehingga seorang 
pegawai harus menyiapkan mental masing-masing dimana dalam sebuah pekerjaan yang dilakukan 
itu merupakan salah satu bagian dari beban kerja, semakin banyak pekerjaan yang ingin dilakukan 
maka semakin besar pula beban tuntutan yang kita dapatkan. Beban kerja yang terjadi pada dinas 
pendidikan ini berupa beban kerja fisik dimana seorang pegawai akan merasa kesalahan karena 
terlalu banyak tugas laporan yang harus diselesaikan sehingga membuat pegawai menjadi kelelahan, 
laporan tugas yang menumpuk itulah yang menjadi beban kerja dan membuat pegawai merasa 
terbebani dengan pekerjaannya. Dalam beban kerja, fisik berpengaruh juga pada skema 
produktivitasnya, semakin ringan beban kerja maka produktivitasnya akan semakin tinggi atau jika 
beban kerja fisik maupun mental tinggi bisa diakali dengan pemberian jam istirahat yang sesuai 
karena akan terkait juga dengan produktivitas di dinas pendidikan kota palembang sehingga 
produktivitas yang bisa didapat berupa kesehatan kerja dan kepuasan kerja pegawai dalam 
menjalankan tugasnya. 

H1: Secara parsial beban kerjaberpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada Dinas 
Pendidikan Kota Palembang. 

Kompensasi merupakan salah satu tujuan orang bekerja agar ingin mendapatkan gaji yang 
sesuai dengan pekerjaannya, kompensasi ini merupakan suatu imbalan atau bonus dari pekerjaan 
ketika kinerja pegawai semakin baik maka kompensasi diberikan akan semakin besar. Kompensasi 
yang diberikan kepada pegawai berupa tunjangan kesejahteraan pegawai yang diberikan tiap bulan 
sebesar satu juta rupiah tanpa uang makan baik secara langsung atau tidak langsung, kompensasi 
merupakan segala sesuatu yang diterima oleh pegawai dengan maksud balas jasa untuk pekerjaan 
pegawai. Ketika pegawai sudah memberikan baik itu waktu, tenaga dan pikirannya untuk bekerja, 
maka sudah sepatutnya pegawai pada dinas pendidikan menerima balas jasanya baik berupa uang 
maupun balas jasa. Inilah yang disebut dengan kompensasi, tujuan adanya kompensasi ini untuk 
semangat dalam bekerja, dengan adanya kompensasi ini pegawai jadi lebih giat dalam bekerja dan 
dapat menjadi kepuasan kerja pegawai dalam menjalankan tugas yang diberikan, selain itu belum ada 
kesesuaian penempatan kerja antara latar belakang pendidikan dengan kepuasan kerja. 

H2: Secara parsial kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada Dinas 
Pendidikan Kota Palembang. 

 Kepuasan kerja yang dimaksud adalah tingkat pencapaian kerja ketika bekerja itu kita harus 
mempunyai target, dalam target yang sudah ditentukan maka setiap orang akan mendapatkan 
kepuasan dari pekerjaan yang dilakukan dan dapat mendorong beban kerja terhadap pekerjaannya 
apakah dia senang atau tidak dengan pekerjaannya, setiap orang yang bekerja berharap memperoleh 
kepuasan dari tempat mereka bekerja, pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat 
individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda dalam menjalankan tugas yang diberikan 
sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam diri setiap individu, semakin banyak aspek dalam 
pekerjaan maka akan semakin meningkat  kepuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai. 

H3: Secara simultan beban kerja dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 
pegawai pada Dinas Pendidikan Kota Palembang. 

METODOLOGI 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif kausal dengan 
menggunakan kuesioner dan metode penelitian survey, yang merupakan bagian dari penelitian 
kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan metode survey yang digunakan untuk mendapatkan dari 
tempat tertentu yang alami, tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya 
dengan mengedarkan kuesioner, tes, wawancara terstruktur, dan sebagainya (Sugiyono, 2019:15). 
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Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh PNS yang ada di Dinas 
Pendidikan Kota Palembang dengan jumlah populasi sebanyak 79 orang. 

. 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh 
beban kerja dan kompensasi terhadap kepuasan kerja pegawai pada dinas pendidikan kota 
palembang 

1. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Hipotesis pertama menyatakan varaibel beban kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap 
kepuasan kerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kota Palembang. Hasil regresi menunjukan bahwa 
variabel beban kerja memiliki nilai koefisien positif sebesar 0,081 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,753 yang lebih besar dari 0,05 yang artinya bahwa beban kerja tidak berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kota Palembang sehingga Ha ditolak. 

Hasil penelitian ini mengindifikasikan bahwa beban kerja tidak berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kota Palembang. Ini berarti bahwa tingginya 
tingkat beban kerja pegawai tidak atau menyebabkan rendahnya kepuasan kerja pegawai. Pegawai 
merasa antara waktu dan jumlah pekerjaan yang diberikan perusahaan tidak cukup atau kurang 
untuk menyesuaikan pekerjaan dengan baik. 

Hasil penelitian ini berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh Paijan dan Anugra 
Hutami Putri (2019) yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan 
kerja. 

2. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai pada Dinas Pendidikan Kota 
Palembang 

Hipotesis kedua menyatakan variabel kompensasi berpengaruh positif terhadap kepuasan 
kerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kota Palembang. Hasil uji regresi menunjukan bahwa 
variabel kompensasi memiliki nilai koefisien sebesar 2,320 dengan nilai signifikansi sebesar 0,023 
yang lebih kecil dari 0,05 yang artinya bahwa kompensasi berpengaruh positif terhadap kepuasan 
kerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kota Palembang. Sehingga Ha diterima. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan kompensasi mempengaruhi kepuasan kerja pegawai 
pada Dinas Pendidikan Kota Palembang. Hal ini berarti semakin sesuai kompensasi pegawai 
dengan pekerjaanya maka akan mengakibatkan semakin meningkatnya kepuasan kerja pegawai. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh I Gede Mahendrawan & 
Ayu Desi Indrawati (2015) yang menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja. 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari beban kerja dan kompensasi 
terhadap kepuasan kerja pegawai pada dinas Pendidikan Kota Palembang. Berdasarkan dari hasil 
analisis dan pembahasan yang dilakukan dengan menggunakan regresi linier berganda. Beban kerja 
memiliki nilai sig 0,753 < 0,05 dan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 
pegawai pada Dinas Pendidikan Kota Palembang. Kompensasi memiliki nilai sig 0,023 < 0,05 dan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kota 
Palembang. Beban kerja dan Kompensasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan secara 
bersama-sama terhadap kepuasan kerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kota Palembang. 
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Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka penulis memberikan saran sebagai 
bahan masukan bagi Dinas Pendidikan Kota Palembang yang berkaitan dengan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Beban Kerja dan Kompensasi terhadap Kepuasan kerja Pegawai pada Dinas 
Pendidikan Kota Palembang”. Mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi Dinas Pendidikan dan 
dapat menambah wawasan bagi yang membaca. Pimpinanan hendaknya mempertimbangkan 
kebijakan yang akan dibuat serta mengawasi aspek yang diperkirakan akan memacu semangat 
pegawai dalam bekerja. Pihak Dinas juga sebaiknya tidak memberikan pekerjaan yang berlebihan 
kepada pegawai sehingga pegawai bisa merasa lebih nyaman dalam melakukan pekerjaannya. Pada 
Penelitian yang akan datang, hendaknya dapat meningkatkan jumlah sampel, menambah jumlah 
variabel ataupun beberapa hal yang dapat membuat penelitian terhadap kepuasan kerja semakin 
baik kedepannya. 
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